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ABSTRACT 

 

Iodine is a mineral that the human body needs and is very important in the 

formation of the hormone thyroxine which is necessary for normal body growth 

and metabolism. The addition of iodine compounds, in the form of potassium 

iodate, in salt to meet human needs. Salted eggs are iodine fortified foods because 

the manufacturing process involves salting with the addition of iodine. The 

purpose of this study was to determine the iodine level in salted eggs that are 

traded at Gambir traditional market, Deli Serdang Regency. This research is an 

analytic descriptive study, examining 5 salted eggs as samples taken from all 

traders in Gambir Traditional Market, Deli Serdang Regency, and carried out in 

May at the Food and Beverage Chemistry Laboratory, Polytechnic of the Ministry 

of Health in Medan. Samples examined through qualitative methods, iodometric 

titration with Sodium Thiosulfate. Through research on 5 samples it was found 

that 5 samples of salted yolks did not contain iodine; and 5 samples of salted egg 

white did not contain iodine; while the wrap of the samples (scouring ash + salt) 

contained iodine, reaching 28.2 ppm. The results showed that salted eggs traded at 

Gambir Traditional Market, Deli Serdang Regency, did not meet the requirements 

of SNI (Indonesian National Standard) No. 01-3556-2016, it should be 30-80 

ppm. 
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ABSTRAK 

 

Iodium adalah mineral yang diperlukan untuk tubuh manusia, yang sangat 

penting dalam pembentukan hormon tiroksin yang diperlukan bagi pertumbuhan 

serta metabolisme tubuh yang normal. Penambahan senyawa iodium berupa 

kalium iodat dalam garam untuk memenuhi kebutuhan manusia atau sosial. Telur 

asin merupakan makanan yang dapat difortifikasi iodium karena dalam proses 

pembuatannya terdapat proses pengasinan dengan penambahan iodium. Tujuan 

Penelitian adalah Untuk mengetahui kadar iodium pada telur asin yang di perjual 

belikan Di Pasar Tradisional Gambir Kabupaten Deli Serdang. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian analitik . Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei di Laboratorium Kimia Air Makanan dan Minuman 

Politeknik Kemenkes Medan. Sampel yang digunakan adalah 5 telur asin yang di 

peroleh dari seluruh pedagang di Pasar Tradisional Gambir Kabupaten Deli 

Serdang. Diperiksa dengan metode kualitatif yaitu titrasi iodometri dengan 

Natrium Thiosulfat. Dari penelitian yang dilakukan terhadap 5 sampel tersebut 

yaitu pada 5 sampel kuning telur asin tidak mengandung iodium dan pada 5 

sampel putih telur asin tidak mengandung iodium. Sedangkan pada sampel 

pembalut (abu gosok + garam) mengandung iodium sebesar 28,2 ppm. Dari hasil 

tersebut menunjukan bahwa telur asin yang diperjual belikan di Pasar Tradisional 

Gambir Kabupaten Deli Serdang tidak  memenuhi syarat SNI (Standar Nasional 

Indonesia) 01-3556-2016 yaitu 30-80 ppm.  
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